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abstrak — Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu
keterampilan yang penting dalam pembelajaran adalah keterampilan menyimak
intensif, yang memegang peranan penting dalam proses memahami informasi
yang disampaikan secara verbal. Bagi mahasiswa disabilitas, terutama yang
memiliki keterbatasan pendengaran atau keterbatasan sensorik lainnya,
kemampuan menyimak intensif dapat menjadi tantangan tersendiri. Namun,
dengan perkembangan teknologi digital, berbagai alat bantu seperti aplikasi
transkripsi otomatis, perangkat pembaca layar, dan video captioning semakin
memudahkan aksesibilitas informasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran keterampilan menyimak intensif dalam pembelajaran
bagi mahasiswa disabilitas di era digital, serta bagaimana teknologi dapat
mendukung peningkatan keterampilan tersebut. Melalui pendekatan kualitatif,
penelitian ini menggali pengalaman mahasiswa disabilitas dalam menggunakan
teknologi digital untuk mendukung proses menyimak dan bagaimana hal ini
berkontribusi terhadap keberhasilan mereka dalam studi akademik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menyimak intensif, yang
didukung dengan teknologi digital yang sesuai, dapat memperkuat pemahaman
materi kuliah dan meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa disabilitas dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut dari alat bantu
digital yang inklusif sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih aksesibel dan efektif bagi semua mahasiswa, termasuk
mahasiswa disabilitas.
Kata kunci— Menyimak, Mahasiswa Disabilitas, Era Digital.

Abstract— The advancement of digital technology has brought significant
changes to various aspects of life, including education. One essential skill in
learning is intensive listening, which plays a crucial role in understanding
verbally delivered information. For students with disabilities, especially those
with hearing impairments or other sensory limitations, intensive listening can

pose a particular challenge. However, with the rise of digital technology, various
e
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assistive tools such as transcription apps, screen readers, and video captioning
are increasingly facilitating information accessibility. This study aims to explore
the role of intensive listening skills in learning for students with disabilities in
the digital era, and how technology can support the enhancement of these skills.
Using a qualitative approach, this research investigates the experiences of
students with disabilities in utilizing digital technologies to support their
listening process and how this contributes to their academic success. The
findings reveal that intensive listening skills, supported by appropriate digital
technology, can strengthen comprehension of course material and enhance the
active participation of students with disabilities in the learning process.
Therefore, further development of inclusive digital tools is necessary to create a
more accessible and effective learning environment for all students, including
those with disabilities.

Keywords — Listening, Students with Disabilities, Digital Era.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah
mengubah secara drastis cara kita berinteraksi dengan informasi dan
memfasilitasi akses ke berbagai sumber pengetahuan. Teknologi tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan kualitas proses pembelajaran, tetapi juga
membuka peluang yang lebih besar untuk kelompok-kelompok yang
sebelumnya kurang terlayani, seperti mahasiswa disabilitas. Dalam konteks
pendidikan, keterampilan menyimak intensif menjadi salah satu kompetensi
utama yang diperlukan untuk memahami informasi verbal, baik dalam
pembelajaran tatap muka maupun daring. Keterampilan ini melibatkan
pemahaman dan pengolahan informasi yang disampaikan secara lisan, baik
dari dosen, teman sejawat, maupun sumber lainnya.

Namun, bagi mahasiswa disabilitas, terutama yang memiliki
keterbatasan pendengaran atau masalah sensorik lainnya, menyimak intensif
dapat menjadi tugas yang menantang. Batasan ini dapat menghambat proses
pemahaman dan mengurangi partisipasi aktif mereka dalam kegiatan belajar
mengajar. Berbagai hambatan ini, baik fisik maupun kognitif, seringkali
menghalangi mereka untuk mencapai potensi akademik penuh mereka.

Di tengah tantangan tersebut, teknologi digital hadir sebagai solusi
yang menjanjikan. Dengan berbagai inovasi yang ada, seperti aplikasi
transkripsi otomatis, perangkat pembaca layar, serta teknologi video
captioning, akses informasi menjadi lebih mudah dijangkau oleh mahasiswa
disabilitas. Teknologi-teknologi ini dapat membantu mereka untuk lebih
mudah mengikuti perkuliahan dan memahami materi yang disampaikan,
sekaligus meningkatkan keterampilan menyimak intensif mereka.
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Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana
keterampilan menyimak intensif dapat diperoleh dan ditingkatkan oleh
mahasiswa disabilitas dengan bantuan teknologi digital. Dalam konteks ini,
penting untuk memahami peran teknologi dalam mendukung keberhasilan
akademik mereka dan bagaimana teknologi dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih inklusif. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini
juga bertujuan untuk menggali pengalaman mahasiswa disabilitas terkait
dengan penggunaan alat bantu digital, serta bagaimana alat tersebut
berkontribusi terhadap kemampuan mereka dalam menyimak dan
memahami materi kuliah.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang berguna dalam upaya pengembangan teknologi pendidikan
yang lebih aksesibel dan mendukung pencapaian akademik mahasiswa
disabilitas, sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran di era digital ini.

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan telah membawa
perubahan yang signifikan, terutama dalam meningkatkan aksesibilitas
pembelajaran bagi mahasiswa dengan disabilitas. Teknologi memungkinkan
terciptanya lingkungan belajar yang lebih inklusif dengan menyediakan
berbagai alat bantu yang dapat mendukung proses belajar mengajar,
termasuk dalam aspek keterampilan menyimak. Keterampilan menyimak
intensif, yang mengacu pada kemampuan untuk memahami informasi secara
mendalam melalui pendengaran atau penglihatan, sangat penting dalam
pembelajaran akademik. Bagi mahasiswa disabilitas, terutama yang memiliki
keterbatasan pendengaran, keterampilan ini sering menjadi tantangan besar.
Oleh karena itu, penggunaan teknologi digital yang tepat dapat menjadi
solusi yang efektif untuk mendukung pengembangan keterampilan tersebut
(Widiastuti, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020),
mahasiswa dengan disabilitas, terutama yang mengalami gangguan
pendengaran, sering menghadapi kesulitan dalam memahami materi kuliah
yang disampaikan secara verbal. Teknologi digital, seperti aplikasi transkripsi
otomatis, subtitel dalam video, serta perangkat pembaca layar, dapat
membantu mengatasi hambatan tersebut dengan menyediakan akses
alternatif bagi mahasiswa disabilitas untuk memperoleh informasi yang
disampaikan. Sejalan dengan itu, Mulyani (2020) juga menyatakan bahwa
teknologi tidak hanya memperluas aksesibilitas informasi, tetapi juga
memungkinkan mahasiswa disabilitas untuk berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran yang lebih interaktif dan inklusif.

Namun, meskipun teknologi dapat memberikan kemudahan,
tantangan dalam pemanfaatannya tetap ada. Misalnya, belum semua
perguruan tinggi menyediakan teknologi yang aksesibel atau membekali
mahasiswa disabilitas dengan keterampilan dalam menggunakan teknologi
tersebut secara efektif (Rahmawati, 2020). Hal ini menunjukkan perlunya
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upaya yang lebih intensif untuk mengembangkan dan menyediakan
perangkat yang lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa disabilitas, serta
untuk meningkatkan literasi teknologi mereka agar dapat mengoptimalkan
proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran keterampilan
menyimak intensif dalam pembelajaran bagi mahasiswa disabilitas di era
digital, serta bagaimana teknologi dapat mendukung peningkatan
keterampilan menyimak bagi mereka. Dengan memahami peran teknologi
dalam memfasilitasi keterampilan menyimak intensif, diharapkan dapat
tercipta lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif, efektif, dan dapat
diakses oleh semua mahasiswa, termasuk mahasiswa dengan disabilitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk menganalisis peran keterampilan menyimak intensif bagi
mahasiswa disabilitas dalam pembelajaran di era digital. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam
bagaimana mahasiswa disabilitas menggunakan teknologi digital dalam
proses menyimak dan bagaimana hal tersebut memengaruhi pemahaman
mereka terhadap materi pembelajaran. Metode studi kasus digunakan untuk
mengeksplorasi pengalaman mahasiswa disabilitas di beberapa perguruan
tinggi yang telah mengimplementasikan teknologi digital dalam proses
pembelajaran. Partisipan penelitian terdiri dari 10 mahasiswa disabilitas
dengan gangguan pendengaran yang dipilih secara purposive sampling
berdasarkan kriteria memiliki pengalaman menggunakan alat bantu digital
dalam proses belajar. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di ruang
kelas yang melibatkan penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi
transkripsi, subtitel, dan pembaca layar, serta studi dokumentasi materi
pembelajaran dan interaksi di platform pembelajaran digital. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola-pola yang muncul terkait dengan peran teknologi
dalam mendukung keterampilan menyimak mahasiswa disabilitas. Validasi
data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber, dengan membandingkan
temuan yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan studi kasus, serta
melalui member checking dengan melibatkan beberapa pihak yang relevan
untuk memastikan akurasi dan kredibilitas data yang dikumpulkan
(Sugiyono, 2020; Miles & Huberman, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi berbagai faktor yang
mempengaruhi keterampilan menyimak intensif mahasiswa disabilitas dalam
pembelajaran di era digital. Hasil temuan menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi digital secara signifikan mempengaruhi pemahaman materi oleh
mahasiswa disabilitas. Keempat poin utama yang ditemukan dalam
penelitian ini berkaitan dengan penggunaan aplikasi transkripsi, subtitle,
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perangkat pembaca layar, kualitas transkripsi, dan tantangan implementasi
teknologi yang ada.

1. Penggunaan Aplikasi Transkripsi dan Subtitle Meningkatkan Pemahaman
Materi

Sebagian besar mahasiswa disabilitas dalam penelitian ini melaporkan
bahwa aplikasi transkripsi otomatis dan video dengan subtitle sangat
membantu mereka dalam memahami materi yang disampaikan secara verbal.
Teknologi ini memungkinkan mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran
secara lebih mudah, terutama bagi mereka yang memiliki gangguan
pendengaran. Penggunaan aplikasi transkripsi memungkinkan mahasiswa
untuk mendapatkan teks secara langsung dari kuliah yang disampaikan,
sehingga mereka dapat lebih fokus pada pemahaman materi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Sari (2020), yang menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi transkripsi secara signifikan dapat meningkatkan aksesibilitas
informasi bagi mahasiswa disabilitas.

2. Pembaca Layar Membantu Mahasiswa Menyimak Materi Tertulis

Selain aplikasi transkripsi dan subtitle, perangkat pembaca layar juga
ditemukan sangat membantu mahasiswa disabilitas dalam menyimak materi
pembelajaran yang berbentuk teks. Pembaca layar memungkinkan
mahasiswa untuk mengakses dokumen digital dengan cara yang lebih efisien,
sehingga mereka dapat memperoleh informasi dengan cepat dan akurat.
Penggunaan pembaca layar ini sangat penting bagi mahasiswa dengan
gangguan pendengaran yang seringkali kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran yang hanya mengandalkan audio. Hal ini juga didukung oleh
temuan Mulyani (2020), yang mengungkapkan bahwa pembaca layar menjadi
alat bantu utama bagi mahasiswa disabilitas dalam mengakses materi tertulis
dengan lebih mudah.

3. Kualitas Transkripsi dan Akurasi Subtitle Menjadi Kendala

Meskipun teknologi transkripsi dan subtitle telah memberikan banyak
manfaat, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya kendala terkait
kualitas transkripsi yang belum sepenuhnya akurat. Beberapa mahasiswa
melaporkan bahwa transkripsi otomatis terkadang menghasilkan teks yang
salah atau kurang sesuai dengan konteks yang dimaksudkan oleh pengajar.
Misalnya, transkripsi yang buruk bisa mengaburkan pemahaman mereka
terhadap istilah teknis atau kosakata khusus dalam mata kuliah tertentu. Hal
ini sejalan dengan temuan Rahmawati (2020) yang mengemukakan bahwa
meskipun teknologi memberikan banyak kemudahan, masalah akurasi masih
menjadi tantangan besar dalam mengoptimalkan alat bantu seperti

transkripsi otomatis.
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4. Tantangan dalam Penggunaan Teknologi yang Belum Optimal

Salah satu tantangan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
implementasi teknologi yang belum sepenuhnya optimal. Beberapa
mahasiswa melaporkan bahwa tidak semua dosen menggunakan alat bantu
teknologi secara konsisten, dan beberapa teknologi yang tersedia di
perguruan tinggi belum sepenuhnya kompatibel dengan kebutuhan
mahasiswa disabilitas. Sebagai contoh, beberapa video pembelajaran yang
diunggah dosen tidak disertai dengan subtitle, sehingga mahasiswa
disabilitas mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran secara efektif.
Widiastuti (2020) juga menyoroti bahwa implementasi teknologi yang tidak
merata dan terbatasnya pemahaman dosen tentang teknologi inklusif dapat
menghambat keberhasilan penggunaan teknologi dalam pendidikan.

5. Ketergantungan pada Kualitas dan Kesesuaian Teknologi

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas teknologi
dalam mendukung keterampilan menyimak mahasiswa disabilitas sangat
bergantung pada kualitas dan kesesuaian teknologi yang digunakan.
Teknologi yang kurang sesuai dengan kebutuhan spesifik mahasiswa
disabilitas dapat mengurangi efektivitasnya. Sebagai contoh, meskipun
aplikasi transkripsi dapat memberikan kemudahan, mahasiswa dengan
gangguan pendengaran parah melaporkan bahwa mereka lebih memilih
menggunakan video dengan subtitle yang lebih akurat daripada transkripsi
otomatis yang kadang tidak sesuai dengan apa yang disampaikan dalam
kuliah. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi harus disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan masing-masing individu agar dapat memberikan
manfaat maksimal (Sari, 2020).

6. Pengaruh Positif Teknologi terhadap Keberhasilan Akademik

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan teknologi digital
secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap keberhasilan akademik
mahasiswa disabilitas. Teknologi memungkinkan mahasiswa untuk
mengakses materi pembelajaran secara lebih fleksibel dan sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri. Dengan adanya alat bantu seperti aplikasi
transkripsi dan subtitle, mahasiswa dapat lebih mudah memahami materi,
mengulang penjelasan yang belum dipahami, dan berpartisipasi dalam
diskusi kelas dengan lebih aktif. Menurut Mulyani (2020), teknologi yang
mendukung aksesibilitas ini dapat mempercepat proses belajar dan
meningkatkan hasil akademik mahasiswa disabilitas.

7. Perlunya Pelatihan dan Dukungan untuk Dosen
Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa dosen perlu diberikan

pelatihan dan dukungan untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam
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pembelajaran. Beberapa dosen belum sepenuhnya mengintegrasikan
teknologi yang mendukung aksesibilitas dalam pengajaran mereka. Oleh
karena itu, perguruan tinggi perlu menyediakan pelatihan bagi dosen agar
mereka lebih siap dalam memanfaatkan teknologi yang ada wuntuk
menciptakan pembelajaran yang inklusif bagi semua mahasiswa, termasuk
mahasiswa disabilitas. Rahmawati (2020) menyatakan bahwa peningkatan
kapasitas pengajar dalam menggunakan teknologi inklusif sangat penting
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bagi mahasiswa disabilitas.

8. Pengembangan Teknologi yang Lebih Inklusif

Salah satu rekomendasi yang muncul dari penelitian ini adalah
pentingnya pengembangan teknologi yang lebih inklusif dan dapat diakses
oleh semua mahasiswa, termasuk mereka yang memiliki disabilitas.
Teknologi yang dikembangkan harus lebih adaptif terhadap berbagai jenis
disabilitas dan dapat memberikan solusi yang lebih baik untuk mengatasi
hambatan dalam menyimak dan memahami materi pembelajaran. Misalnya,
pengembangan perangkat lunak yang lebih akurat dalam mentranskripsi
kuliah atau peningkatan fitur subtitel yang lebih terperinci dan mudah
dipahami akan sangat membantu. Hal ini sesuai dengan temuan Widiastuti
(2020) yang menyarankan perlunya inovasi dalam pengembangan teknologi
pendidikan untuk mendukung pembelajaran yang lebih inklusif.

9. Partisipasi Mahasiswa Disabilitas dalam Pembelajaran yang Lebih Aktif

Dengan adanya teknologi yang mendukung, mahasiswa disabilitas
dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Mereka tidak hanya dapat
menyimak materi dengan lebih baik, tetapi juga memiliki kesempatan untuk
berinteraksi dengan materi pembelajaran dan dosen secara lebih langsung.
Hal ini meningkatkan rasa percaya diri mereka dan mendorong partisipasi
lebih besar dalam diskusi kelas maupun tugas-tugas yang diberikan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Mulyani (2020) yang
menyatakan bahwa aksesibilitas teknologi tidak hanya mempermudah
pembelajaran tetapi juga mengurangi isolasi sosial mahasiswa disabilitas
dalam lingkungan akademik

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan menyimak intensif bagi mahasiswa disabilitas di era
digital dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan teknologi yang mendukung
aksesibilitas. Teknologi seperti aplikasi transkripsi, subtitle, dan pembaca
layar memiliki peran yang signifikan dalam membantu mahasiswa

disabilitas, khususnya mereka yang mengalami gangguan pendengaran,
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untuk memahami materi kuliah yang disampaikan secara verbal.
Penggunaan teknologi ini memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh
informasi dengan cara yang lebih inklusif, yang pada gilirannya
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka dalam pembelajaran.

Namun, meskipun teknologi memberikan banyak manfaat, penelitian
ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti masalah akurasi dalam
transkripsi otomatis dan keterbatasan teknologi yang tersedia di beberapa
perguruan tinggi. Kualitas transkripsi dan subtitle yang belum sempurna
serta ketergantungan pada alat bantu yang tidak selalu sesuai dengan
kebutuhan spesifik mahasiswa disabilitas mengurangi efektivitas teknologi
dalam mendukung keterampilan menyimak. Selain itu, implementasi
teknologi yang belum optimal di beberapa kelas menunjukkan perlunya
pelatihan lebih lanjut bagi dosen dalam mengintegrasikan teknologi aksesibel
dalam pembelajaran mereka.

Oleh karena itu, rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya
pengembangan lebih lanjut terhadap teknologi yang lebih inklusif, serta
peningkatan kapasitas dosen dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran
digital. Perguruan tinggi juga perlu menyediakan sumber daya dan
dukungan yang memadai untuk memastikan mahasiswa disabilitas dapat
mengakses dan memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam proses
belajar. Dengan upaya tersebut, diharapkan mahasiswa disabilitas dapat
memperoleh pendidikan yang lebih setara, efektif, dan inklusif di era digital.
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